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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak luar biasa merupakan anak yang mengalami pgranigan rata-
rata normal dalam karakteristik mental, kemampuamsaris, karakteristik
neuromotor atau fisik, perilaku sosial, kemampuartkédmunikasi atau
gabungan dari berbagai variabel tersebut. Kareranyad penyimpangan,
maka anak luar biasa memerlukan modifikasi pelaksanpembelajaran
dalam bentuk pelayanan pendidikan kebutuhan khataus pendidikan luar
biasa (Kirk dan Gallagher, 1979:p.3). SedangkanumgrVioh. Amin yang
dikutip oleh Eli S. (2004:3) mengatakan bahwa: faher biasa adalah anak
yang mengalami penyimpangan baik secara fisik, ahesbsial dan emosi
sedemikian rupa sehingga memerlukan pelayanangikadisecara khusus.”

Anak tunagrahita dipandang sebagai salah satu badiebutuhan
khusus yang masih memiliki kemampuan untuk berkemldalam bidang
pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemamipekerja meskipun
kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat. Merslssth mempunyai
potensi untuk menguasai mata pelajaran akadensleldlah dasar, mampu
didik untuk melakukan penyesuaian sosial dan batdayak yang dapat
mandiri dalam masyarakat. Mereka dapat melakukahliea yang terbatas

dan kemampuan sosial sederhana.



Sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003IBpasal 3
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengegkzanpotensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwadaduhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada dak an
tunagrahita sedang, maka mereka berhak untuk mefrepgrendidikan yang
sesuai dengan kondisi dan kemampuannya, yaitu mégianan pendidikan
luar biasa. Dalam PP 72 tahun 1991 bab 2 pasatebulikan bahwa tujuan
pendidikan luar biasa adalah

...membantu peserta didik yang menyandang kelafrsak
dan/atau mental agar mampu mengembangkan sikageta&mian dan
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota mdadsyardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgaral, budaya

dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemanygbalam
dunia atau mengikuti pendidikan lanjutan.

Sedangkan tujuan khusus pendidikan bagi anak tahagr(Amin,
1995:157) adalah: “(a) agar anak tunagrahita day@gembangkan potensi
sebaik-baiknya, (b) dapat menolong diri, mandirin dherguna bagi
masyarakat; serta (c) memiliki kehidupan lahir matan layak”. Oleh sebab
itu untuk mengoptimalkan kemampuan yang ada pagk amnagrahita
sedang guna tercapainya tujuan khusus pendidikgndpak tunagrahita di
atas. Salah satunya yaitu melalui latihan keterkampi Keterbatasan
kemampuan intelektual anak tunagrahita mendoronghgeabangan

keterampilan menjadi salah satu hal yang pentindgandapelayanan



pendidikan. Pengembangan keterampilan pada anakgramta sedang
bermacam-macam diantaranya keterampilan memasalalmte menyulam,

menyablon.

Salah satu penerapan dan pengembangan keterarapdéh latihan
keterampilan menyulam. Latihan keterampilan memulaenting bagi
mereka untuk bekal hidup mandiri. Bagi anak biasagypada umumnya
tidak memiliki hambatan dalam intelektual, keterdemp menyulam tidak
terlalu sulit untuk diajarkan. Namun bagi anak tnahita keterampilan
menyulam tersebut akan menjadi sesuatu yang tidalam mengingat
kemampuan intelektualnya di bawah rata-rata anaisabi ATG adalah
individu yang memiliki kecerdasan di bawah ratara@Qnya berkisar antara
50 — 70. Sehingga berdampak pada aspek akademigumanon akademik,
seperti spikomotornya terganggu baik gross motaupua fine motor. Hal
ini akan berimplikasi pada pembelajaran yang sy@trmenggunakan
keterampilan motorik, contohnya menjahit, menyuldan merajut yang
memerlukan koordinasi mata dan tangan, sebagiaar #€BG mengalami

hambatan dalam hal tersebut.

Berdasaarkan latar belakang diatas maka penulisrikeruntuk
mengadakan penelitian mengenai “Latihan KeterampNMenyulam Bagi

Anak Tunagrahita Sedang Di SLB-C Sumber Sari.”



B. FokusMasalah

Untuk memberikan alasan yang jelas tentang peraizesal yang
akan diteliti, maka perlu kiranya dikemukakan teitbedahulu fokus masalah
dari penelitian ini. Adapun yang mejadi fokus pesalahan di sini adalah
“Bagaimana Latihan Keterampilan Menyulam Bagi Andkinagrahita

Sedang Di SLB-C Sumber Sari?”

Dari fokus permasalahan tersebut peneliti meryaimenjadi
beberapa sub fokus masalah agar lebih terarah. usdgang menjadi sub

fokus masalah itu adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan anak tunagrahita sedang datdematpilan
menyulam?

2. Bagaimana program pembelajaran menyulam yang ldrealeh guru?

3. Bagaimana pelaksanaan latihan keterampilan menyutagi anak
tunagrahita sedang?

4. Hambatan apa saja yang dialami siswa pada sabarnateterampilan
menyulam?

5. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatabué?se



C. Tujuan Dan Kagunaan Pendlitian
1. Tujuan

a. Tujuan Penelitian Secara Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh gambamengenai
Latihan Keterampilan Menyulam Bagi Anak Tunagral#t@edang Di

SLB-C Sumber Sari.

Tujuan Penelitian Secara Khusus

1) Untuk mengetahui kemampuan anak tunagrahita sedafam
keterampilan menyulam.

2) Untuk mengetahui latihan keterampilan menyulam ydibgrikan
oleh guru.

3) Untuk mengetahui pelaksanaan serta cara evaludgiara
keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita sedang.

4) Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dialawasdgalam
pelaksanaan latihan keterampilan menyulam.

5) Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi hambaaa.

2. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini akan berguna untuk:
a. Sebagai masukan bagi sekolah tentang bagaimana ajagan
keterampilan menyulam yang sesuai dengan kemampaeak

tunagrahita sedang.



b. Menambah wawasan ilmu PLB khususnya tentang kefeiam
menyulam bagi anak tunagrahita sedang.

c. Sebagai masukan untuk orang tua dalam keikutserta@mbimbing
anaknya dirumah.

d. Sebagai bahan pertimbangan dan pemahaman sedn kagi peneliti

selanjutnya.

D. Konsep Dasar
Untuk mempermudah memahami istilah yang digunaledand judul
ini, selanjutnya diuraikan penjelasan istilah-atitersebut.

1. Terampil adalah cakap adalah menyelesaikan tugasypon dan cekatan.
Menerampilkan adalah membuat menjadi terampil, neikdn
keterampilan. Keterampilan dalam kecakapan untuknyeiesaikan
tugas.

2. Menyulam adalah membuat suatu hiasan yang dibuatagdi kain atau
bahan-bahan lain dengan menggunakan jarum jahipelaang.

3. Anak adalah seorang lelaki atau perempuan yangnbelewasa atau
belum mengalami masa pubertas.

4. Penyandang tunagrahita  adalah individu yang mengala

gangguan/hambatan kecerdasan, sosialisasi daraadapt



